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ANALISIS KEUNTUNGAN DAN TITIK IMPAS PADA INDUSTRI
KOPI BUBUK RANGKIANG KAUM
DI BATUSANGKAR

ABSTRAK

Penclitian dengan judul “Analisis Keuntungan dan Titik Impas pada [ndustri Kopi
Subuk Rangkiang Kaum di Batusangkar” telah dilaksanakan dart bulan Maret-April 2008
-=ngan tujuen mengetahui keuntungan industri dan mengetahui itk impas  yang
Zilahukan oleb Indusiri Kopi Bubuk Rangkiang Kaum.

Metodde penclitian vang digunakan adalah deskriptif dimana dalam hal ini Industr
s.op: Bubuk Rangkiang Kaum dijadikan sumber data primer, sedangkan data sckunder
~pereleh dari instansi werkait yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat,
Jinas Perkebunan Sumatera Baral, dan Dinas Koperasi Perdaganpan dan Perindustrian
*abupaten Tanah Datar. Analisa data yang dipunakan vaitu Analisa Kuantitatif, Analisa
suantitatif digunakan untuk menghitung besarnya keuntungan dan tidk impas industr
copi bubuk rangkiang kaum,

Hasil penelitian menunjukan bahwa periode Juni - September 2007 tersehut Industri
“opi Bubuk Rangkiang Kaum telab meraih keuntungan bersih sceara berturut-urut
=besar Rp.17.619.4530,-, Rp, 17.859450.-. Rp. 17.239450.-, dan Rp. 16.349.450..

s2ha ini mengalami kondisi impas pada saat penjualn sebesar Rp.35.371.191 atau padda
saat produksi 3,125 Kg dengan harga jual Rp 28 000/K g,

Schubungan  dengan  penelitian i dissrankan kepads pihak industri  untuk
—engembangkan usahanva lebih hesar lagi. memperbaiki system pengupahan tenaga
s2rja, dan bagi pemerintah diharapkan untuk mengadakan pembinaan usaha kecil,



I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Industri merupaksn hagian dari pembangunan ekonomi suatu Neparn, haik
di- Indonesia mavpun di Megara lain, namun pengertisn Industri MEmpunyai
tafsiran. Kata Industri berasal dari kata latin vaiu Any Form Economic Aetiviny
dimana industei adalah berbagai bentuk kegiatan ekonomi, sedangkan kegiatan
ckonomi dapat dilakukan oleh perorangan maupun perusaliaan (Prawisentono.
2002

Jenis kegiatan ekonomi dari industri sangatlah beragam, Salah salunyva
vang berhubungan dengan sekior peranian vaitunya  Agroindustri, Menurut
Saragih (19999, Agroindustri merupakan salah satu bentuk industr hilir vang
berbaban baku produk pertanian dan menckankan pada produk alzhan dilam
suaty perusahann industri. Disamping it agroindustri vang merupakan taliapan
pembangunan  sebagai kelanjutan pembanguan pertanian sebelum mencapai
pembangunan industri.

Sebagai motor penggerak pembangunan pertanian, upayva pengembangan
agraindustri sangal penting dilaksanakan. Hal ini untuk mencagpai beberzpa tujuan,
yaitu : () menarik dan mendereng munculnyva industri bary disekior perlanian {b)
menciptakan strukiur perekonomian yang tangguh (c) menciptakan nilai tambsh
dan (d} menciptakan lapangan keda dan memperbaiki pembagisn pendapatan
{Soerkartawi, 2000).

Penurut Tanjung (1999), peran industri pertanian menjadi salah satu hal
vang penting dalam sub sektor industri pengalahan vang merupakan rangkaian
kegiatan pembangunan scktor industri secsra keseluruhan, Industri penpalahan
dart hasil permanian merupakan industri vang berkaitan erat dengan sektor
ehkonami fainnya baik sektor vang menyerap output dari industri tersebut,

Pengembangan industri kecil banyak mempunyai kelebihan dibandingkan

dengun perusahaan besar. seperti biaya organisasi vang rendash, kebebasan
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hergerak dan rendahnyva biava investasi. Adapun kelemahan industri kecil adalah
masil belum mampu welaksanakan perencanaan yang batk, vang mengakibatkan
produk kurang  mampu hersaing. harga pokok  produk tinggi wskibat biava
produksinya lebih tinggi, belum memikirkan cara- carg penvaluran produk dan
pemilihan saluaran distribusi produk lebih mengunlungkan, kekurangan miodal
untuk membiavai vsaha vang menyehahkan tidak mampu merchut peluang pasar
zuna pengembangan usahanva (Said, 1999),

Sefiap perusshaan atau industri mempunyai twjuan yaite memperoich
keuntungan dan meningkatkan valume penjualan, Untuk mencapdl ljuan tersehut
adalah wajar apabila setiap perusahaan melakukan herbagi usahs dan strategi serta
kebijakan untuk mencapai juan usahanya {Kaotler, 1996,

Sasaran pembangunan nasional di bideng industri adalah tercapainya
peningkatan pertumbuhan industri yang cukup linggi. baik dalam nilai tambak
kesempatan kerja mavpun ckspor | schingga scktor industri makin cektil sehagai
penggerak pembangunan ckonomi vang didukung olel peningkatan kemampuan
teknologi dan pemanfaatan sumber daya yang vptimal, serta meningkatnya peran
masyarakat secara produktil’ dan meluasnya lokasi industri ke dasrahe daerah
dalam pengembangan industri keeil dan menengah (Soekartawi. 2001,

Pembangunan pertanian vang berwawasan agribisnis dan agroindustri pada
dasarnya menunjukan arah hahwa pengembangan agribisnis merupakan suatu
UpHEYE yang sangat penting untuk mencapai beberapa twjuan vaits menarik dan
mendoreng munculnya industri bary, menciplakan nilai tambah, menciptakan
lapangan pekerjaan dan memperhaiki pembagian pendapatan {Sockartawi 2001,

Dengan  demikian  masvarakat  sudah seharusnya  diarahkan  untuk
meningkatkan kemampuan wirausahanva dan sudah mulai bergeser dari budaya
masyarakat indusiri, schinggn nilai tambah vang di harapkan dapat melalui
pengembangan agribisnis, jadi usaha pertanian harus dikembangkan menjadi
usaha agroindustri dimana pertanian schagai penyedia bahan baku dan industr

sebagai pengolah hahan baku tersebut. sehingea pembangunan, pertanian harus di
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iringi dengan pembangunan industri dan kedua sekior tersebut MErpUnyai
Keterkaitan vany sangat crat {Said, | 99),

Pengolahan hasil merupakan subscktor agribisnis vang sangat besar
perannyi dalam meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian vang lelah
diperoleh. Sekior industri  harus dikembangkan sccara  berimbung  dengan
pengembangan sektor  fain seperti sektor pertanian yang mendukung sektar
indusirt, Tujuannya adalah entuk mendukung, meningkatkan dan memperhaiki
taraf hidup masyarakat menjudi lebih terjamin dan lavak | Soekariswi, 1909

Salah satu industri pengolahan hasil pertanian adalah industri pengolahan
kopi bubuk, Kopi bubuk merupakan salah satu bahan mineman Yang mempumyai
khasiat untuk menyeparkan badan disamping aromanya yang harum dan rasanya
ving nikmat sehingga kopi cukup banyak digemari oleh masyarakat, (Majiwati
dan Danarti, 2006).

Pembustan kopi bubuk banyak dilakukan oleh petani. pedagang pengencer
industri kecil dan pabrik, Pembuatan kopi bubuk oleh petani hinsanya hanya
dilakukan secara tradisional dengan alal- alar sederhana. Pembuatan kopi bubuk
oleh  pedapang  penpencer dan  industri  kecil sudah meningkat  dengan
menggunakan peralatan mesin walsupsn mesin dalam jumlah yang terbatas.
sedangkan pembuatan kepi bubuk oleh pahrik biasanva dilakukan secara modemn
dengan skala usaha yang cukup besar (Najivati dan Danarti, 1992),

Tanaman kopi adalah salah satu jenis tanaman perkebunan vang mendapa
privritas untuk dikembangkan, Tanaman ini memainkan peranan penting dalam
perekonemian nasional, karena merupakan salah satn tanaman ekspor, menjadi
komoditi wsabe fani rakvat don termasuk kedalam kebutuhan  sehari-hari
masyarakat. Kopi merupakan salab satu komiditi eksport utama Indonesia setelah
karet dan cassia vera disektor pertanian. Perkebunan kopi Indonesiz tereatat dalam
beberapa twhun belakangan ini meningkat luasnya, khususnya Sumatera Barat.
Bagi daerah Sumaters Barat, kopi merupakan salah sate komoditi perkebunan

rakyat yang memiliki arti penting baik ditinjaun dari segi ekonomi maupun segi



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Profil Usgha Kopi Bubok Rangkiang Kaum di Batusanghkar

Industet kopt bubuk Rangkiong Koum di miliki oleh H.M.ST Saripado
dirintis sejak tabun 1979 yane berlokasi di JI Malano Ponco Ne® Komplek
Permata Rizano. Sebelum melakukan useha ind pada wakie pemilik berumur 17
shun dia hekerjz pada industri kepi bubuk di Kota Selok tepatnya di dacrsh
Parsfan Tndustrt kepi bubuk o hernama bubuk kopi Timbangan Yas.

Industri Kopi bubuk Rangkiany Keum dalam menjalankan usahanya tidak
pemah meminiam ke Bank, Modsl yang digunakan oleh pihek industri kepi bubuk
Rangkiang Kaum adaleh modal sendin yang dikumpulkan oleh Bapak HM.ST.
saripado selama bekerja menjadi karyawan kopt Timbangan Mas di Solek.

Perusahaan mengolah bl kopi menjadi kopi bubuk dengan jenis kopt
Rabusta vang berasal dari daerah Muara Lsbuh, di karenakan kopi yang berasal
dart daersh Mugro Labah ini merupakan jenis biji kopd yang berkualitas baik dan
mempunyal Kadar air vanp sedikil.

Pada awal pendirian industri kopi bubuk pemilik memakai modal sendiri
dan tidek meminjam kebank, Modal awal sebesac Rp, 5000000 zsahanve masih
dalam skala kecil, tenyaiz kopi bubuk Rangkiang keum ini banyak diminati oleh
konsumen dan setiap produksi habis terjual.

Usaha ini makin lama makin berkembang industr kopi bubuk rangkiang
kaum memperluas usahanya. Industri juga mampo membeli saty mobil L-300
wang digunikan gntuk membeli biji kepi dan memasarkan preduk vang dihasilkan
ke daerah sasaranva.

Industri kepi bubuk  Rangkiang Kaum telsh terdaftar pada  Dinos
Perindestrian dan Perdangaan Koperasi i Batusangkzr dengan tands dafiar
41 iz 00000199 den fxin Depantemcen kesehatan RIY O IRT Nol2lD
[303T0al].
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[ndustri kopi bubuk Rangkisng Kaum merupakan milik perorangan dan

memiliki strukturnya organisasinya dapat digambarkan sebagai berikut -

Pamimpin

r

Hagzian Adm, dan
Feuangan

Bagian

Produksi

Bagian Pemasaran

=

Tenaga Kerja
Produksi

Tenaga Kerja

Pemasinan

Sember Avdvstel Kopd Bebek Sengldang Kove D5 Boatesmphor, 7007

Struktur orpanisasi menunjukan kerangka dan susunan pereujudan pola

tetap hubunpan-hubungon di antsra bagian- bapian atay orang —orang vang
menunjukan kedodukan, tugas wewennng don tanggung jawab vang berboda-

beda dalam svatu ocrpanisasi. Strukiur imd juge mengandung  unsur-  unsur

spesialisast kerja, standarisasi, Koordinasi, sentralisasi dan desentralisasi dalam

pembuatan keputusan dan vkuran sustu kenja (Handoko, 2003),

Struktur prgnanisesi mempunvei arti yang penting dalam perusshaan untuk

mencapal juan yvang lelah ditetapkan  sebelumnya, Tanpa adanva struktur

prganisasi dalam swaty perusahasn dapat menvebabkan tidak jelasnya operasi

perusahaan, karema tidak adanva batasan wvang tepas tentang siapa harus

melakukan suatu pekerjaan,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelian temang Analisis Keuntungan dan Tk Impas
Pada Industri Kopi Bubuk Rangkiang Kaum , dapat disimpulkan sebagai berikut:
l. Keuntungan veng dipereloh dari penjualen kopl bubuk Rangkiang kaum
pada bulan Juni-September 2007  adalah seb sar Rp. 17619450, Rp.
|7.859.450,-, Rp 17.239.450,-, Rp. 16394450, dimana industri kopi
bubuk Rangkiang Kaum tetap memperoleh keuntungan jauh diatas otk
impas pada saat barga bahan bakw naik Keuntungan vang terbesar terdapat
pada bulan Juli yakinya sebesar Rp. 178539430 dikarenakan pada bulan
tersebut kopi meningkal serix adanva permintaan kepi i dserah
pekanbam.
2. Titik impas dalam penjualan kopi bubuk Rangkiang kKaum selama periode
Juni- Seprember 2007 adalah sebesar Rp. 35371151 dan impas kuantitas
(K} adalah sebesar 1,262 kg dengan harga jual Rp 28000k e. Penjualan
pada industei ini jauh dismas titik impas, dimana penjualannya adalah

87 300.000,-,

5.1. Saran

Sehubungan dengan Analisis Keuntungan dan Thik Impas Pade Induosted
Kopi Bubuk Rangkiang Keum di Betusangkar, maka disarankan kepada pihak
industri ;

[, Unwk dapat mengembangkan wsehanye mengingat keuntungan vang
diperaleh Industri Kopi Bubuk Rangkiang Kaum disast harga bahan baku
naik harga tewap . maka industri dopat memperluas usahanya dan
menamabah docrah pemasaranyva.

2, Untuk memperbaiki sistem pengupshan enaga kecja bagian produksi

dengan besamya keuntungan vang diperaleh oleh industri kopi bubuk
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rangkiang kaum sebaiknya menggaji karvawan di sesuaikan dengan LIMR
daerahnva.

3. Untuk meningkatkan penjualan disarankan pihak industri untuk melakukan
promosi melalui media  periklanan, seperti radio-radoi,dan pamflet-
pamilet,  agar  produk  mudah  dikenal orang  ledarik  untuk
membelinya.sehingga pemasaran akan terus semakin banvak.

. Pada saat harga bahan baku berkurang, disarankan kepada pibak industri
untuk memperbanyak pembelian pada sast biji kopi petani sedang dalam
musimnya, tapi ini diperlukan lagi kajian lebib lanjut untuk menentukan

analisa persedian bahan baku pada industri kopi bubuk rangkiang kaum,
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